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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa Struktur lnisiasi 
dan Konsiderasi yang merupakan variabel-variabel dari gaya kepemimpinan yang 
sangat penting artinya bagi kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan pada 
Kantor Bank Sumut Syariah Cabang Padang Sidimpuan Tahun 2008 ini bertujuan 
mengetahui pengaruh Struktur lnisiasi dan Konsiderasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Menguji hipotesis penelitian ini menggunakan Analisis Korelasi Berganda 
dengan menggunakan Program Komputer SPSS 16.0. 

Gaya kepemimpinan yang berkaitan dengan Struktur lnisiasi dengan indikator 
penetapan tujuan, prosediu- kerja, pembagian dan jadwal tugas, teknik pekerjaan, 
batas waktu penyelesaian, laporan pekerjaan, ketenangan bawahan, pemantauan 
jadwal kerja dan tindakan karyawan, mendiskusikan masalah, kejelasan instruksi, dan 
kerja sarna. Konsiderasi dengan indikator dukungan moril, motivasi, mengutarakan 
pendapat, komunikasi, keluhan terhadap pelaksanaan pekerjaan, koreksi terhadap 
hasil kerja, inovasi, kreativitas dan inisiatif, adil, kebebasan bekerja, perhatian dan 
tanggung jawab, ada perubahan, rendah hati, ramah dan terbuka, bersahabat, suasana 
kerja menyenangkan. Kepuasan kerja dengan indikator puas terhadap pekerjaannya, 
ternan kerja, gaji, lingkungan kerja, jaminan keselarnatan kerja, kebijakan promosi, 
pengawasan atasan, keterbukaan pemimpin, dan bersikap adit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signigikan antara 
struktur inisiasi dan konsiderasi dengan kepuasan kerja karyawan sebesar 51,80% 
terhadap perubahan variabel Y, sedangkan sisanya 48,20 % variabel Y dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Temuan dalam 
penelitian ini dapat pula dikemukakan diantara variabel yang diteliti, yaitu variabel 
struktur inisiasi tidak menyebabkan peningkatan pada variabel kepuasan kerja 
karyawan sedangkan variabel konsiderasi 40,6 % menyebabkan peningkatan pada 
variabel kepuasan kerja karyawan. 

Kata kund : Struktur lnisiasi, Konsiderasi, Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

This research background is relied on idea that Initiation Structure and 
Consideration that is variables from of vital importance leadership styles that means 
for satisfaction of employees. Research that conducted at Office of Bank Sumut 
Syariah Padang Sidimpuan Branch Year 2008 which targets to know influence of 
Initiation Structure and Consideration to satisfaction of employees activity. Test this 
research hypothesis uses Multiple Correlation Analysis by using Computer Program 
SPSS 16.0. 

Initiation Structure that related to leadership effort with indicator of target 
stipulating, working procedure, division and schedule duty, job technique, solution 
deadline, job report, subordinate calmness, monitoring job schedules and employees 
action, discuss problem, instruction clarity and compromy. Consideration with 
indicator ofmorale support, motivation, phrase opinion, communication, complaint to 
job implementation, correction to work result, innovation, creativity and initiative, 
fair, freedom works, attention and responsibility, there is change, altruistic, friendly 
and opened, fraternize, joyful activity atmosphere. Satisfaction at Job with satisfied 
indicator to job, activity friend, salary, fieldwork, safety guarantee, promotion policy, 
superior observation, openness leader and behave fair. 

Research result indicates that jointly to significant influence between Initiation 
Structure and Consideration with satisfaction of employees activity as high as 
51,80% to variable change Y, whereas the rest 48,20% variable Y influence by other 
factors that not discussed in this research. Finding in this research can be also said 
range from to variable of initiation structure not causes improvement at variable of 
employees activity satisfaction whereas variable consideration 40,6 % cause 
improvement at variable ofemployees job satisfaction. 

Keyword: Initiation Structure, Consideration, Job Satisfaction. 
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BAD II 

T1NJAUAN PUSTAKA 

A. PeogertiBo KepemimpinBo 

Masalah kepemirnpinan akan selalu hidup dan digali pada setiap zaman, dan 

generasi ke generasi guna mencari fonnulasi sistem kepemimpinan yang aktual dan 

tepat untuk diterapkan pada zamannya. Hal ini mengindikasikan bahwa paradigma 

kepemimpinan adalah sesuatu yang sanga! dinamis dan memiliki kompleksitas yang 

tinggi. 

Kepemimpinan adalah proses memberikan tujuan (arahan yang berarti) ke 

usaha kolektif, yang menyebabkan adanya usaha yang dikeluarkan untuk mencapai 

tujuan (Yuki, 2005;98) 

Kepemimpinan (Wioardi, 2004;105) mendefinisikan sebagai seseorang yang 

karena kecakapan-kecakapan pribadinya dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat 

mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya untuk menggerakkan usaha bersama 

kearah pencapaian sasaran-sasaran tertentu. 

Kepemimpinan menurut pengertiannya adalah menggerakkan orang lain agar 

supaya orang-orang dalam suatu organisasi yang telah direncanakan dapat 

diselesaikan dengan hasil yang diharapkan. 

Pemirnpin mempunyai fungsi, apabila diUhat dari fungsinya (Robbin, 200 I ;69): 

I. Sebagai pengambil keputusan. 

2. Sebagai sumber infonnasi. 

3. Menciptakan inspirasi. 
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4. Menciptakan keadilan. 

5. Sebagai katalisator. 

6. Sebagai wakil organisasi. 

7. Menyelesaikan konflik. 

8. Memberikan sugesti pada anak buah. 

Berdasarkan uraian diatas maka sumber daya manusia merupakan aspek 

terpenting diantara sumber daya yang lain. Keberadaan sumber daya manusia dalam 

organisasi mutlak. diperlukan sehingga hams dipilih dengan kualifikasi yang telah 

ditetapkan, pencerminan nilai karya sumber daya manusia dalarn organisasi dapat 

dilihat dari gaji sehingga strategi organisasi untuk meningkatkan kineIja dan 

kepuasan keIja pegawai dapat dilakukan kebijakan gl'\ii. Pada dasarnya gaji 

merupakan bagian dari ala! motivasi yang berfungsi untuk merangsang peningkatan 

keIja dan kepuasan keIja. 

Pada sebuah organisasi sumber daya manusia adaIah salah satu sumber daya 

yang dapat dikelola disamping sumber daya lainnya yaitu dana (money), bahan baku 

(material), sarana mesin dan fasilitas (machine) serta (method). Manusia merupakan 

penggerak sumber daya lain, sehingga perannya begitu penting. Jadi betapapun besar 

potensi yang dimiliki organisasi, jika tidak ditopang dengan sumber daya manusia 

yang memadai maka pontensi tidak bermanfaat. 

Rivai (2003;52) menyatakan : "Keberhasilan manajemen sangat tergantung 

pada upaya menager/pemimpin terhadap sumber daya manusia dalam mengelola 

sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan dalam suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan adalah sangat tergantung pada kemampuan untuk mengelola sumber 
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daya manusiannya. Lengkap dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Hal ini 

akan teJjadi pada manajemen pada setiap organisasi baik besar maupun kecil, baik 

bersifat bisnis maupun bersifat sosial kemasyarakatan, keagamaan, maupun 

pemerintah " 

Pada sebuah organisasi alau perusahaan, kepemimpinan seorang pemimpin 

menjadi tolok ukur hal ini dikarenakan keberhasilan organisasi alau perusahaan 

ditentukan oleh kepemimpinannya. Menurut Maccoby (200 I) bahwa "Seorang 

pemimpin pertama-tama harus seorang yang mampu menuntun, menumbuhkan dan 

mengembangkan segala yang terbaik dalam diri bawahannya, seorang pemimpin 

yang baik masa kini adalah orang yang religius dalam artian menerlma kepercayaan 

etnis dan bermoral dari berbagai agama besar secara kumulatif kendatipun ia sendiri 

menoIak ketentuan gaib dan ide ketuhanan yang berlainan"'. 

Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar 

mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Disini dapat ditangkap 

pengertian hahwa jika seseorang telah dimulai berkeinginan untuk mempengaruhi 

perilaku orang lain, maka disini kegiatan kepemimpinan mulai tampak relevansinya. 

Kepemimpinan berasal dari bahasa inggris " Leadership " yang banyak sekali 

kila temukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Seseorang pemimpin dapat menjalankan tugasnya dengan baik bila (Robbin, 

2001 ;84): 

a. Memberikan kepuasan terhadap kebutuhan langsung para bawahannya. 

b. Menyusun pencapaian tujuan secara jelas. 
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c. 	 Mengubah tujuan karyawan sehingga tujuan mereka bisa berguna secara 

organisatoris. 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan 

mengarahkan suatu tindakan kepada tindakan diri seseorang atau sekelompok orang, 

untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. Kepemimpinan merupakan salah 

satu aspek manajerial dalam kehidupan organisasi yang merupakan posisi kunci 

karena kepemimpinan seorang manajer/pemimpin berperan sebagai penyelaras dalam 

proses ketja sarna antar manusia dalam organisasinya. 

Menurut Robbins (2003) bahwa "Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya tujuanft Sementara YukI (1998) • 

mengatakan bahwa "Kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi interpretasi 

mengenai peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, piliban dari sasaran-sasaran bagi 

kelompok atau organisasi, dari aktivitas-aktivitas keIja untuk mencapai sasaran­

sasaran terse but, memotivasi dari para pengikut untuk mencapai sasaran, 

pemeliharaan hubungan kerja sarna dan team work, serta perolehan dukungan dan 

kerja sarna dari orang-orang yang berada di luar kelompok atau organisasi. 

Rivai (2003) menyatakan bahwa "Kepemimpinan adalah proses mengarahkan 

dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para 

anggota kelompok". 

B. Peogertiao Gaya kepemimpi1la1l 

Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri dari pola aktivitas kerja sarna yang 

dilakukan secara teratur dan berulang kali oleh sekelompok orang untuk mencapai 
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suam tujuan. Dengan demikian organisasi akan terdiri dad bermacam-macam 

individu yang memiliki latar belakang dan tujuan yang berbeda agar tujuan organisasi 

dapat dicapai dengan cara yang efektif dan efisien maka perbedaan latar belakang 

tersebut diatas harns dapat dikelola, sehingga setiap individu daJam organisasi akan 

saling mendukung mencapai tujuan organisasi. Upaya ini dilakukan oleh pemimpin 

organisasi melalui kepemimpinan. 

Setiap pemimpin perlu menentukan corak dan gaya kepemimpinannya agar 

nampak seni kepemimpinannya dalam memimpin. Corak dan gaya kepemimpinan 

dapat terlihat dad sikap pemimpin, yaitu sebagai : Pemimpin, Guru, Pembina, Bapak 

dan Ternan Seperjuangan. (Manajemen SDM : Menghadapi Tantangan Abad 21, 

Randall, S. Schuler, 1997). 

1. 	 Sebagai Pemimpin. Pemimpin harns mampu memberikan 

bimbinganltuntunan yang diperlukan serta senantiasa menjadi contoh dan 

teladan daJam perkataan, perbuatan, menimbulkan dan memelihara 

kewibawaan serta mampu melahirkan Pemimpin barn. 

2. 	 Sebagai Guru. Pemimpin barns berusaha meningkatkan kemampuan, 

ketrampilan dan pengetahuan anggotanya baik perorangan maupun dalam 

hubungan kelompok. Memiliki kesabaran dan ketenangan da!am mendidik 

dan melatih. 

3. 	 Sebagai Pembina. Pemimpin senantiasa berusaha agar organisasi daJam 

melaksanakan tugasnya selalu berhasil guna dan berdaya guna. Dalam usaha 

pembinaan se!a!u diarahkan kepada peningkatan dan pemeliharaan unsur 

personil, materi! dan kemampuan operasionalnya. Se1ain itu pemimpin harns 
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menguasai makna fungsi pembinaan yang meliputi perencanaan, penyusunan, 

pengarahan dan pengawasan. 

4. 	 Sebagai Dapak. Pemimpin harus berperilaku sederhana, mengenal setiap 

anggota bawahan, bersikap terbuka dan ramah, mengayomi, bijaksana tetapi 

tegas, adil, mendorong dan berusaha meningkatkan kesejahteraan anggota 

bawahan baik materiel maupun spirituil. 

5. 	 Sebagai Ternan Seperjuangan. Dalam keadaan suka dan duka, pemimpin 

dan bawahan merasa senasib sepenanggungan dan saling membantu, serta 

bersedia berkorban demi kepentingan bersama. 

Staf peneliti Universitas Ohio (Gary, 2003:94 ) berusaha mengindentiflkasikan 

berbagai dimensi prilaku pemimpin. Mereka mendeflnisikan kepemimpinan sebagai 

prilaku seseorang pada saat rnengarahkan aktivitas kelompok untuk mencapai tujuan 

organisasi akhimya mempersempit uraian prilaku pemimpin. 

Secara garis besar, pendekatan atau perspektif ten!ang kepemimpiuan terdiri 

dari (Kreitner, 2003;125): 

a. Teori Sifat (Trait Model) 

Pandangan yang dikenal dengan istilah The Great Man ( atau The Great Woman 

) view ini mengasumsi bahwa individu-individu tertentu dilahirkan dengan sifat 

pribadi dan karakteristik inhem (seperti atribut flsik dan intelektual ) yang membuat 

mereka menjadi pernimpin natural sebagai contoh faktor seperti tinggi badan kerap 

kali di asososiasikan dengan kemampuan menjadi pemimpin dalam dunia olah raga 

dan militer. Teori ini masih memiliki kelemahan-kelemahan antara lain : 
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a. 	 T eori sifat cenderung deterministic. T eori ini hanya mengkotribusi semua aspek 

kepemimpinan pada sang pemimpin dan cenderung mengabaikan pengaruh 

lingkungan serta pentingnya perilaku yang dipelajari ( learned behavior). 

b. 	 Sebagian besar diantara teori sifat tidak menyinggung bawahan atau relasi antara 

pemimpin dan bawahan. Tanpa bawahan tidak bakal ada pemimpin. 

c. 	 Sebagian besar model sifat mirip daftar belanja berisi karakteristik yang 

diinginkan, model sifat ini sukar di operasionalisasikan setiap ada model bam, 

daftar sifat kepemimpinan yang diajukan cenderung semakin banyak. 

d. 	 Teori pendekatan sifat tidak bisa menjelaskan mengapa kerapkali pemimpin 

kehilangan sifat-sifat positifnya. Bila kepemimpinan merupakan faktor bawaan 

sejak lahir. Bagaimana itu bisa hilang ? 

Banyak kelemahan yang muncul dari pendekatan sHat, para peneliti mulai 

berubah kepada teori perilaku yang bermula sekitar tabun 1947. 

b. Teori Perilaku 

Teori ini menggambarkan perilaku spesifIk yang membedakan pemimpin dan 

yang bukan pemimpin. Teori ini ditelaah Universitas Michigan adalah untuk 

menemukan prinsip dan metode dari kepemimpinan yang efektif. 

Kriteria keefektifan yang digunakan adalah : produktifitas per jam ketja, 

kepuasan ketja, tingkat tum over, absensi dan sakit bati, biaya, lahan terbuang, 

motivasi karyawan dan manajerial (Kreitner, 2003;127) Teori dari Universitas 

Michigan ini mengidentifikasikan dua gaya kepemimpinan yang berbeda sebut 

berpusat pada pekeIjaan (Task Centered) dan berpusat kepada karyawan (Employee 
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Centered ). Pemimpin yang task centered menetapkan pengawasan ketat sehingga 

karyawan melaksanakan tugasnya dengan menggunakan prosedur yang telah 

ditentukan. Pemimpin ini mengandalkan kekuatan paksaan, imbalan dan hukuman 

untuk mempengaruhi sifat-sifat dan prestasi pengikutnya. 

Pemimpin yang employee centered mencoba untuk lebih memotivasi bawahan 

dibanding mengawasi mereka. Mereka mendorong para anggota kelompok untuk 

melaksanakan tugas-tugas dengan memberikan kesempatan bawahan untuk 

berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, hubungan-hubungan saling mempercayai 

dan menghormati dengan para anggota kelompok. 

Teori diatas akhirnya gagal menemukan suatu bauran dan gaya kepemimpinan 

yang efektif untuk semua situasi untuk itu leori kepemirnpinan situasionaI 

mengusulkan bahwa keefektifan kepemimpinan tergantung pada kesesuaian antara 

kepribadian, tugas, kekuatan, sikap, dan persepsi. Model teori situasional yang paling 

awal adaIah teori Iwtegensi fielder dan teori jalur tujuan. T eori jalur tujuan telah 

mengarahkan pada pengembangan dari dua dalil penting, yaitu : 

1. 	 Tingkah laku pemirnpin efektif sejauh mana bawaban mempersepsi perilaku 

tersebut sebagai sumber kepuasan langsung atau sebagai sarana bagi kepuasan 

dimasa mendatang. 

2. 	 Tingkah laku pemirnpin bersifat motivasional sejauh mana memberikan 

keputusan dari kebutuhan dari bawaban yang bersifat kontigen pada prestasi 

efektif dan melengkapi Iingkungan bawahan dengan memberikan bimbingan, 

kejelasan arab dan penghargaan yang dibutuhkan untuk prestasi yang efektif. 
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Dua variabel situasional atau kontegensi juga dipertimbangkan dalam teori jalur 

tujuan : yaitu karakteristik pribadi bawahan dan tekanan lingkungan serta tuntutan 

yang harns diatasi bawahan untuk mencapai tujuan kerja dan mendapatkan kepuasan. 

Menurut teori jalur tujuan, perilaku seseorang pemimpin dapat diterima baik 

oleh bawahan karena merupakan sumber kepuasan yang segera atau sebagai sarana 

bagi kepuasan rnasa depan. Perilaku seseorang pemimpin bersifat motivasional sejauh 

itu : 

I. 	Membuat bawahan memerlukan kepuasan yang bergantung pada kinerja 

yang efektif. 

2. 	 Memberikan latihan (coaching) bimbingan, dukungan dan ganjaran yang 

perlu untuk kinerja yang efektif(Robbins, 2003;52). 

Teori kontegensi yang dikembangkan oleh Robert House ini menyatakan bahwa 

pemimpin yang efektif menjelaskan jalur atau a1at-a1at yang dapat digunakan oleh 

bawahan untuk mencapai kepuasan dan prestasi kerja yang tinggi. 

Kotler (2001;213) mengidentiflkasi empat perilaku kepemimpinan yaitu: 

1. 	 Pemimpin yang direktif, membiarkan bawahan tabu apa yang diharapkan 

dari mereka, menjadwalkan kerja untuk di1akukan dan memberi bimbingan 

khusus mengenai bagaimana menyelesaikan tugas. 

2. 	 Pemimpin pendukung (Supportif), bersifat ramah dan menunjukkan 

kepedulian dan kebutuhan karyawan. 

3. 	 Pemimpin portisipotif, berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan 

saran mereka sebelum mengambil keputusan. 
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4. 	 Pemimpin berorienJasi prestasi, menelapkan tujuan yang menantang dan 

mengharapkan bawahan untuk berprestasi pada tinggi mereka. 

Robbins, (1003; J56) mengatakan bahwa studi tentang teori model jalur tujuan 

menunjukkan bahwa kebutuhan akan kejelasan mempengamhi hubungan antara 

penjelasanjalan dari pemimpin dan kepuasan karyawan. 

Secara singkat teori jalur tujuan dapat dilukiskan sebagai berikut : 

Kantkteristik Bawahan l..eIak 
Kendali, Pengalaman, Kemampuan 

Perilaku I gaya 
Kempimpinan, Direlaif, 
Supportif, Partisipatif 

Orientasi Prestasi 

Bawahan 
Persepsi 
motivasi 

Bawalwl 
Persepsi 
motivasi 

Faktor - faktor Lingkungan tugas Sistem 
Otoritas Formal Kelompok kelja 

Gambar 2.1 Model Jalur Tujuall 

Sumber : Indonesian Banking & Finance Training Centre (2006) 

Pada teori jalur tujuan perirobangan karakteristik bawahan telah menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi keefektifan perilaku kepemimpinan. Pertimbangan tingbt 

kematangan bawahan oleh Hersey dan Blanchard. Teori ini dikenal dengan teori 

kepernimpinan situasional Hersey dan Blanchard (Locke, 1001;114) 

Kepemimpinan situasional menggunakan dna dimensi kepemimpinan yaitu 

perilaku tugas dan perilaku hubungan. Masing-masing perilaku menidentiflkasikan 

sebagai tinggi alau rendah sehingga bila digabungkan mengbasilkan empat perilaku 

pemimpin sebagai berikut (Santoso, 2002;54): 
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1. 	 Telling, yaitu orientasi tugas tinggi, hubungan rendah, pemimpin itu 

mendefinisikan paran dan memerintahkan kepada orang-orangnya 

sebagaimana, kapan dan dimana melakukan berbagai tugas. 

2. 	 Selling, yaitu orientasi tugas tinggi, hubungan tinggi, pemimpin 

memberikan baik perilaku pengarah maupun pendukung. 

3. 	 Partisipasi, yaitu orientasi tugas rendah, hubungan tinggi, pemimpin dan 

pengikut sarna-sarna rnengambil keputusan, dengan peran utama dan 

pemimpin adalah rnempermudah dan berkomunikasi. 

4. 	 De/egasi, yaitu orientasi tugas rendah, hubungan rendah, pemimpin 

memberikan sedikit pengarahan dan dukungan. 

c. Teori Kontegensi 

Hersey dan B/ancard, (Locke, 2002;120) menggambarkan kematangan pengikut 

kedalam model ini. Kematangan pengikut didefmisikan sebagai kemampuan dan 

kemauan orang-orang, untuk memikul tanggung jawab untuk mengarahkan perilaku 

mereka sendiri. Variabel-variabel kematangan banya dipertimbangkan dalam 

kaitannya dengan tugas-tugas tertentu yang perlu dilaksanakan. Artinya seseorang 

atau suatu kelompok tidak dapat dikatakan matang atau tidak matang dalam arti 

menyeluruh. Semua orang cenderung lebih atau kurang matang dalam hubungannya 

dengan tugas, fungsi atau sasaran spesifik yang diupayakan pemimpin untuk 

diselesaikan melalui upaya mereka. Tingkat kematangan pengikut/bawahan 

ditentukan oleh 3 (tiga) kriteria : 
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1. Derajat pencapaian motivasi. 

2. Kemauan bertanggung jawab. 

3. Pendidikan dan pengalaman. 

Hubungan antara kematangan yang berkaitan dengan tugas dan gaya 

kepemimpinan yang sesuai diterapkan pada saat pengikut bergerak dari keadaan tidak 

matang keluar yang lebih matang. Dalam gambar-gambar terse but terlihat dua gejala 

yang berbeda Gaya kepemimpinan yang sesuai dengan level kematangan tertentu 

dari pengikut digambarkan dengan kurva prespektif yang bergerak melalui keempat 

kuadran pemimpin. Kurva yang membentuk lonceng itu disebut kurva prespekti/ 

karena hal itu menunjukkan gaya kepemimpinan yang sesuai langsung diatas level 

kematangan yang berkaitan. 

• 

Perilaku 
Hubunean 

Partisipasi MenjajWn 

R3 

ukan 

Rl RI 

Delegasi 

Perilaku tugas 

Tinggi Sedang Rendah 
i 

Rt 
! 

R2 R3 
• 

••_M__ 

• Kesiapan Pengikut 

..Sumber: IndonesllIn Banking & Fmance Trnmmg Centre (2006) 

Gambar 2.2 : Kepemiml'inan Situasional (menarnt Hersey & Blanchard) 
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Masing-masing dari gaya kepemimpinan itu memberitahukan (Telling), 

menjajakan 	 (Selling), mengikut seI'takan (Participing), dan pendelegasian 

(Delegating). 

Kematangan bawahan dapat diartikan sebagai : 

1. 	 Kemampuan (ability) bawahan melakukan tugas-tugasnya. Kemampuan terdiri alas 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang dimiliki individu (kelompok) 

untuk melaksanakan tugas. Kemampuan melaksanakan tugas disebut juga dengan 

kematangan pelaksanaan tugas. Hal ini dapat diukur sehingga dapat diketahui tinggi 

rendalmya kemampuan yang bersangkutan dalam pelaksanaan tugasnya. 

2. 	 Kemauan (willingness) bawahan melaksanakan tugas. Kemauan dapat diartikan 

lebih luas dengan percaya diri, komitmen dan motivasi bawahan (kelompok) untuk 

melaksanakan tugas. Kemauan disebut juga sebagai kematangan psikologis 

seseorang selalu berfluktuasi dari waktu ke waktu, dari satu bidang peketjaan ke 

bidang peketjaan yang lainnya. 

Dari 02 (dua) komponen kematangan itu, dapat ditentukan tingkat kematangan 

bawahan sebagai berikut : 

I. 	 M I (Mengindikasikan tingkat kematangan terendahlUnable and 

unwilling/insecure). 

2. 	 M2 (Mengindikasikan tingkat kematangan yang terendah ke tingkat 

sedangiUnable but willing or confu1ent). 

3. 	 M3 (Mengindikasikan tingkat kematangan ketja sedang ke tingkat 

tinggilAble but unwilling/insecure) 
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4. 	 M4 (Mengindikasikan tingkat kematangan kerja yang tertinggifAble and 

willing). 

Memberitahukan adalah bagi bawahan tingkat kematangan yang rendah. 

Bawahan yang tidak mampu dan tidak mau (Ml) memikul tanggung jawab untuk 

melakukan sesuatu yang tidak kompeten atau tidak yakin. Dalam banyak hal 

ketidakmampuan mereka adalah karena ketidakyakinan mereka dalam kaitannya 

dengan pelaksanan tugas tertentu. Dengan gaya. Memberitahukan yang direktif 

menyediakan araban dan supervisi yang spesifik dan jelas, memiliki kemungkinan 

efektif paling tinggi dengan bawahan yang berada pada level kematangan seperti itu. 

Menjajakan adalah tingkat kematangan rendah ke sedang. Orang-orang yang 

tidak mampu tetapi mau (M2) memikul tanggung jawab untuk melakukan sesuatu 

adalah tidak kompeten atau tidak yakin tetapi kurang memiliki keterampilan pada 

saat sekarang. Dengan demikian sekarang gaya " menjajakan " yang menyediakan 

perilaku direktif karena kurang mampu, tetapi perilaku supportif untuk memperlnat 

kemauan dan atusias mereka merupakan gaya yang paling sesnai dengan orang-orang 

yang berada pada level kematangan ini. Gaya ini disebut sebagai " menjajakan " 

karena pemimpin masih menyediakan hampir seluruh arahan. Tetapi melalui 

komunikasi dna arab dan penjelasan pemimpin berusaha agar secara psikologis 

bawahan turut andil dalam perilaku yang diinginkan. Para bawahan pada level 

kematangan ini biasannya akan menyetujui suatu keputusan apabila mereka 

memabami a1asan adanya kepurusan itu dan apabila, pemimpin mereka juga 

menawarkan bantuan dan araban dalam gaya ini tercakup perilaku yang tinggi dan 

tinggi hubungan. 
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Mengikutsertakaan bawahan adalah bagi tingkat kematangan sedang ke tinggi. 

Orang-orang pada kematangan ini mampu tetapi tidak mau (MJ). Malakukan bal-bal 

yang diinginkan pemimpin. Ketidakmauan mereka sering kali karena kurang yakin 

atau tidak merasa aman. Tetapi apabila memiliki kompetensi namun tidak mau bal ini 

lebib merupakan masalah motivasi. Terhadap bawahan dengan tingkat kematangan 

ini perlu membuka saIuran komunikasi dua arah untuk mendukung upaya bawahan 

dalam menggunakan kemampuan yang mereka miliki. Dengan demikian gaya " 

partisipatif" yang supportif dan tidak deduktif merniliki kemungkinan efektif paling 

tinggi dengan orang-orang pada tingkat kematangan ini. Gaya ini disebut " mengikut 

sertakan " karena pernirnpin dan bawahan berbagi tanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan sedang peranan pemimpin yang utama dalam gaya ini adaIah 

memudahkan dan berkomunikasi. Gaya ini mencakup perilaku tinggi hubungan dan 

rendah tugas. 

Mendelegasikan tanggung jawab adalah bagi tingkat kematangan tinggi orang­

orang dengan tinggi kematangan seperti ini adalah mampu dan mau. Atau yakin 

untuk mernikul tanggng jawab dengan dernikian gaya "rnendelegasikan" yang 

berprofesi rendah yang menyediakan araban dan dukungan yang rendah. merniliki 

kemungkinan efektif paling tinggi, dengan orang-orang yang berada pada level 

kematangan tinggi meskipun pernimpin boleh jadi rnasih mengidentifikasikan 

masaIah. tetapi tanggung jawab untuk rnelaksanakan rencana diberikan kepada para 

pengikut yang matang. Mareka diperkenalkan melaksanakan sendiri pekerjaan dan 

rnemutuskan ibwal bagairnana, dimana, bilarnana pelaksanaan pekerjaan itu. 
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C. Pengertian Konsiderasi dan Struktur Inisiasi. 

Menurut (Yuki, 200 J;145), "Konsiderasi adalah suatu cara seorang pemimpin 

bertindak dengan cara ramah dan mendukung, memperlihatkan perhatian terhadap 

para bawahan dan memperhatikan kesejahteraan mereka". Sedangkan menurut 

(Winardi. 2004;75), "Konsiderasi adalah kadar upaya pemimpin membina hubungan 

prihadi di antara pemimpin sendiri dan dengan para anggota kelompok (pengikut) 

dengan membuka lebar saluran komunikasi, menyediakan dukungan sosio-emosional, 

sambarao-sambarao psikologis dan pemudahan perilaku. 

Menurut (Yuki 2001 :143), Struktur inisiasi adalah "Tingkat peranan sendiri dan 

peran dari para bawahan kearah pencapaian tujuan-tujuan formal kelompok". Rivai 

(2003: 118) mengatakan bahwa Strktur inisiasi adalah "Tingkat peranan pemimpin 

mengorganisasi dan menetapkan peranan anggota kelompok (pengikut), menjelaskan 

aktivitas setiap anggota serta kapan, dimana dan bagaimana Cant menyelesaikannya, 

dicirikan dengan upaya untuk menetapkan pola organisasi, saluran komunikasi dan 

cara menyelesaikan pekerjaan secara rinei dan jelas. 

Tim Universitas Ohio dalam menelaah perilaku pemimpin, menemukan bahwa 

kedua perilaku konsiderasi dan struktur inisiasi tersebut sangat berbeda dan terpisah. 

Nilai yang tinggi pada suatu dimensi tidak mesti diikuti rendahnya nilai dari dimensi 

yang lain. Bahwa perilaku pemimpin dapat pula merupakan kombinasi dari dua 

dimensi terse but. Dengan 02 (dua) dimensi konsiderasi dan struktur inisiasi dapat 

dibedakan adanya 04 (empat) gaya kepemimpinan yaitu : 

a. Konsiderasi rendah, struktur inisiasi rendall. 

b. Konsiderasi tinggi. struktur inisiasi rendah 
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c. Konsiderasi tinggi, struktur inisiasi tinggi 

d. Konsiderasi rendah, struktur inisiasi tinggi. 

Ke empat gaya kepemimpinan tersebut diatas dikenal dengan nama 

Kuadran Kepemimpinan dan dapat digambarkan sebagai berikut : 

Konsiderasi Tinggi Struktur Inisiasi Tinggi 

Struktur Inisiasi Rendah Konsiderasi Tinggi 

Konsiderasi 

j 
Struktur lnisiasi Rendah 

Konsiderasi Rendah 

Struktur Inisiasi Tinggi 

Konsiderasi Rendah 

Rendah .4--- Struktur Inisiasi __••Tinggi 

Sumber : Indonesian Banking & Finance Training Centre (2006) 

Gambar l.3.Kuadran Kepemimpinan Universitas Obio 

Pola umum yang biasanya terlibat antara pimpinan dan bawahan berorientasi 

pada tugas dan perilaku yang dihasilkan dari kombinasi keduanya. Studi Unbiversitas 

Ohio menemukan bahwa tingkat kepuasan yang tinggi dan keluhan yang rendah ada 

di bawah pemimpin yang cendrung merniliki gaya kepemimpinan consideration yang 

tinggi, dan didukung dengan gaya kepernimpinan iniating structure yang tinggi pula. 

Sebaliknya, keluhan banyak terjadi pada gaya kepemimpinan consideration yang 

rendah, walaupun didukung dengan gaya iniating structure yang tinggi maupun 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang keduanya tinggi 

merupakan gaya kepemimpinan yang ideal (dianggap paling efekti±) untuk mencapai 

tujuan organisasi. 
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D. Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai suatu sikap umum seseorang individu 

terbadap pekerjaanya. Pekerjaan lebih dari pada sekedar kegiatan yang jelas seperti 

menunggui pelanggan atau mengemudi truk. Pekerja menuntut interaksi dengan rekan 

sekerja dan atasan mengikuti aturan dan kebijakan organisasi, memenuhi standar 

kinerja dan lain-lain. Faktor-faktor yang menentukan kepuasan kerja ada1ah kerja 

yang secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, 

rekan keIja yang mendukung dan kesesuain yang mendukung dan kesesuaian. 

kepribadian dan pekerjaan. 

Kepuasan kerja merupakan persoalan umum Pada tiap unit keIja. baik itu 

berhubungan dengan motivasi, kesetiaan ataupun ketenangan bekerja. (Supardi, 

2002;95). Menurut (Yuld, 2001;165), kepuasan dibagi dalam dua kategori yaitu yang 

berkaitan dengan faktor intrinsik (motivator) dan faktor ekstrinsik (Iuar). Faktor 

intrinsik adalah faktor-faktor dari dalam yang berhubungan dengan kepuasan, antara 

lain keberhasilan mencapai sesuatu dalam karier, pangakuan yang diperoleh dari 

institusi. Sifat pekerjaan yang dilakukan kemajuan dalarn berkarier serta pertambahan 

professional dan intelektual yang dialami oleh seseorang. Sebaliknya apabila para 

pekerja merasa tidak puas dengan pekerjaannya, ketidakpuasan itu pada ummnnya 

dikaitkan dengan faktor-faktor yang sifatnya intrinsik atau yang bersumber dari luar, 

seperti kebijaksanaan organisasi, pelayanan administrasi, supervisi dari atasan, 

hubungan dengan ternan sekerja, kondisi kerja, gaji yang diperoleh dan ketenangan 

berusaha. Herzberg berpendapat bila pemimpin ingin memberi motivasi kepada 

bawahannya yang perlu diperhatikan adalah faktor yang menimbulkan rasa puas yaitu 
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faktor-falctor intrinsik. (Alwi 2001 :57). Faktor-faktor yang menjadi fokus perhatian 

Herzberg adalaha mengenai 14 hal yaitu : 

a. Recognition (pengakuan) 

b. Achievement (prestasi) 

c. Possibility ofgrowth (kemungkinan untuk tumbuh) 


d Advancement (kemajuan) 


e. Salary (upah) 


f Interpersonal Relations (hubungan antar pribadi) 


g. Supervision Technical ( pengawasan yang bersifat teknis). 


h. Responsibility (tanggungjawab) 

i. 	 Company policy and administration (kebijaksanaan dan administrasi 

perusahaan). 

j. Working conditions (/wndisi kerja) 

k. Work it self(pekerjaan itu sendiri) 


I, Factors in personal life (faktor-fakior dalam kehidupan pribadi). 


m, Status 


n. Job security (keamanan), 


Usmara (2006:112) mengemukakan motivasi merupakan basil sejumlah proses 

yang bersifut internal atau eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan 

timbulnya sikap entusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan­

kegiatan tertentu. 
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Adapun proses motivasi seperti Gambar 2.4. berikut: 

PROSES MOTIVASI 

Kebutuhan 

I manusia 

Pencapaian 
tujuan alau 

fruswi Mencari tujuan 

i untuk kepuasaan 
kebutuhan 

Usahauntuk 
mencapai 

tujuan 

i 
Pemabaman 
tujuan untuk 
kepuasaan 
kebutuhan 


Sumber : !nooneslan Bankin g & Finance Tramin g Centre (2006) 


E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai kepemimpinan yang dilakukan peneliti terdahulu antara 

lain: Sugiharsono (2000) dan Moch.Nafi (2001), Nursiah (2004) dan Rosita (2005). 

Sugiharsono (2000) meneliti mengenai "Efektivitas Gaya Kepemimpinan Manajer 

KUD Wilayah Yogyakarta". Instrumen gaya kepemimpinan yang digunakan adalah 

Leader Behaviour Description Quetionnaire (LBDQ) yang dikembangkan oleh 

Stogdil (1962) dengan skala Likerts. Model ana1isis yang digunakan adalah ana1isis 

regresi linier berganda dan uji beda chi kuadrat, basil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan consideration dan iniating structure bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Nafi (2001) meneliti mengenai "Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

partisipasi anggaran". Pengukuran variabel gaya kepemimpinan ini, digunakan 
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instrumen Least Preforred Co-Workers (LPC) yang dikembangkan oleh Fidler 

(1965). Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap partisipasi anggaran. 

Nursiah (2004) melalrukan penelitian tentang "Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Kepuasan KeIja Terhadap KineIja Karyawan PT.Indosat Medan". Hasil 

penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan dan kepuasan kelja secara bersama. 

sarna berpengaruh positif dan signifikan terhadap kineIja karyawan. Secara parsial 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Rosita (2005) melalrukan peneltian tentang "Pengaruh Gaya Keperrumpinan dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Karyawan Pada PT.Tolan Tiga Indonesia". 

Model analisis yang digunakan adalah analisa regresi berganda dengan menggunakan 

alat bantu komputer program SPSS 12. HasH penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan 

karyawan. 

F. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini didasarkan pada pernikiran bahwa Struktur Inisiasi (perilaku 

Tugas) dan Struktur Konsiderasi (Perilaku Hubungan) yang merupakan variabel­

variabel dari gaya kepemimpinan yang sangat penting artinya bagi kepuasan keIja 

karyawan. Penelitian yang dilakukan pada Kantor Bank Sumut Syariah ini bertujuan 

mengetahui seberapa besar pengaruh struktur inisasi dan konsiderasi terhadap 

kepuasan keIja karyawan. Gaya kepemimpinan yang berkaitan dengan pertama 
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Struktur Inisiasi dengan indikator antara lain menetapkan prosedur dan tujuan kerja, 

pembagian dan penjelasan jadwal tugas dan teknik: kerja serta penatapan waktu dan 

Japoran hasil kerja karyawan, bawahan merasa tenangltentrarn, memantau jadwal 

kerja, memantau tindakan karyawan, mendislrusikan masalah, instruksi yang jelas, 

dan kerja sarna. Kedua Konsiderasi dengan indikator antara lain : dorongan moril, 

motivasi, mendengarkan keluban, menciptakan suasana kerja yang komunikatif 

antara pimpinan dengan bawahan, dan selalu memberikan koreksi terhadap hasil 

kerja bawahan, mengembangkan daya inovasi, kreativitas dan inisiatif, berlaku adil, 

memberi keleluasaan bekerja, penuh perhatian dan tanggung jawab, memberikan 

perbatian terhadap kesulitan karyawan, melakukan perubahan kebijakan, bersikap 

rendah bati, ramah dan terbuka, bersahabat, menciptakan suasana kelja 

menyenangkan serta bawalIan merasa senang berbicara dengannya 

Ketiga variabel kepuasan kerja dengan indikator antara lain : puas dengan 

pekerjaannya, puas dengan rekan kerja, puas terhadap gaji yang diterima, puas 

terhadap kebijakan promosi dan puas terhadap pengawasan atasan, puas terhadap 

keterbukaan pemimpin dan puas atas sikap adil atasan. 

Struktur Inisiasi ( XI ) r--

Kepuasan Kerja ( Y ) 

Konsiderasi ( X2 ) f---

Gambar 2.S. Kerangka Konseptual 
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G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di alas, maka dihipotesiskan bagaimana 

pengaruh gaya kepemimpinan konsiderasi dan struktur inisiasi terhadap kepuasan 

keJja karyawan di PT. Bank Sumut Syariah Cabang Padang Sidimpuan? 

H. Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini perlu kiranya dikemukakan batasan mengenai istilah gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya 

kepemimpinan dari Pernimpin PT. Bank Sumut Syariah Cabang Padang Sidimpuan. 

Stuktur Inisiasi (X}): adalah perilaku pemimpin menetapkan tujuan yang harus 

dicapai bawahan ( XI.J), Menjelaskan prosedur ketja (XI.2), membagi tugas dan 

jadwal ketja (XI.3), menentukan batas waktu penyelesaian tugas (XI.4), menjelaskan 

teknik pelaksanaan pekeJjaan (X 1.5), merninta laporan basil pekerjaan (XI.6), 

bawahan merasa tenang/tentram (XI.7), memantau jadwal kerja (XI.8), memantau 

tindakan karyawan (X1.9), mendiskusikan masalah (XI.J 0), instruksi yang jelas 

(XU}), dan keJja sarna (XJ.J2). Pertanyaan untuk indikator gaya kepemimpinan 

struktur inisasi sebanyak 12 (dua belas) butir, dan dari tiap pertanyaan ada 04 (empat) 

tingkatan jawaban dengan skor tertinggi 04 (empat) dan skor terendah 01 (satu). 

Sehingga skor tertinggi untuk gaya kepemimpinan struktur inisiasi untuk setiap 

responden adalah 48 (empat puluh delapan) dan skor terendah 12 (dua belas). 

Semakin tinggi skor yang diberikan oleh responden terhadap indikator struktur 

inisiasi berard bahwa pemimpin secara pribadi makin sering melaksanakan butir-butir 

struktur inisasi. Sobot gaya kepemimpinan ini kemudian dikelompokkan menjadi 02 
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(dua) kategori yaitu tinggi dan rendah, sesuai dengan teori kuadran kepemimpinan 

dari studi Universitas Ohio adalah : 

a. Skor 25 - 48 Tinggi 

b.Skor 12 - 24 Rendah 

ApabiJa responden memberlkan skor terendah berarti pemimpin tidak pernah 

melaksanakan butir struktur inisasi secara pribadi. Hal ini secara struktural tidak 

selalu demikian, sebab dapat saja secara pribadi tidak pernah dilakukan tetapi secara 

struktura1 telah didelegasikan kepada manajer bawahannya. 

Konsiderasi (X2) : adalah perilaku pemimpin memberikan dukungan moril 

kepada bawahan (X2.1), memberikan motivasi kepada bawahan (X2.2), memberikan 

kesempatan berpendapat kepada bawahan (X2.3), menciptakan sarana komunikasi 

(X2.4), melaksanakan koreksi terhadap basil kerja bawahan (X2.5), dan 

memperhatikan keluhan bawahan (X2.6), mengembangkan daya inivasi, kreatifitas 

dan inisiatif (X2.7), berlaku adil (X2.8), kelelnasaan bekerja (X2.9), penuh perhatian 

dan tanggung jawab (X2.10), perhatian terhadap kesulitan karyawan (X2.lI), 

mendengar pendapat karyawan (X2.l2), perubahan kebijakan (X2.l3), bersikap 

rendah hati, ramah dan terbuka (X2.14), bersahabat (X2.15), suasana hubungan kerja 

yang menyenangkan (X2.16), bawahan merasa senang (X2.17). Pertanyaan untuk 

indikator gaya kepemimpinan ini sebanyak 17 (tujuh belas) butir, dan dari tiap 

pertanyaan ada 04 (empat) tingkatan jawaban dengan skor tertinggi 04 (empat) dan 

skor terendah 01 (satu). Sehingga skor tertinggi untuk gaya kepemimpinan ini untuk 

setiap responden ada1ah 68 (enam puluh delapan) dan skor terendah 17 (tujuh belas). 

Makin tinggi score diberikan atas butir -butir pertanyaan berarti bahwa pemimpin 
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memiliki interaksi hubungan yang makin erat dengan bawahan. Bobot gaya 

kepemimpinan ini kemudian dikelompokkan menjadi 02 (dua) kategori yaitu tinggi 

dan rendah, sesuai dengan teori kuadran kepemimpinan dari studi Universitas Ohio 

adalah : 

a. Skor 45 - 68 Tinggi 


b.skor 17 - 44 Rendah 


Kepuasan KeIja Karyawan (Y) : adalah suatu sikap umum seorang individu 

tehadap pekeIjaanya (yl), memiliki dimensi pekeIjaan itu sendiri, ternan sekeIja 

(Y2), ganjaran/upah (Y3) , kearnanan lingkungan kega (Y4), jaminan keselamatan 

keIja (Y5), peluang promosi (Y6) dan pengawasan atasan (Y7), keterbukaan 

pemimpin (Y8), sikap adil (Y9). Pertanyaan untuk indikator kepuasan kega karyawan 

ini sebanyak 09 (sembilan) butir, dan dari tiap pertanyaan ada 04 (empat) tingkatan 

jawaban dengan skor tertinggi 04 (empat) dan skor terendah 01 (satu). Sehingga skor 

tertinggi untuk indikator ini untuk setiap responden adalah 36 (tiga puluh enam) dan 

skor terendah 09 (sembilan). Makin tinggi skor diberikan atas butir pertanyaan 

tersebut berarti bahwa kepuasan keIja karyawan makin tinggi dapat pula dikatakan 

bahwa kepuasan keIja karyawan makin pesat terhadap indikator tersebut. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian maka penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksplanatori, yaitu penelitian yang menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis (Kuncoro, 

2003; 52) yaitu menjelaskan pengaruh variabel struktur inisiasi dan konsiderasi 

terhadap kepuasan kelja karyawan 

Menurut (Umar 2005;36) explanatory research ditujukan untuk menemukan 

dan mengembangkan teori sehingga basilnya dapat menjelaskan teIjadinya seuatu 

gejala atau kenyataan sosial tertentu. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik basil menghitung 

maupun pengukuran. Kuantitatif dan kualitatif dari pada karakteristik tertentu 

mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas. (Kuncoro, 2003;51). Pengertian 

lain mengatakan bahwa sekelompok subyek, baik manusia, gejala, nilai test, benda­

benda ataupun peristiwa. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. 

Populasi dalam penelitian ini adaIah seluruh pegawai di Kantor Bank Sumut 

Syariah yang beljumlah 34 orang. Seluruh populasi selanjutnya akan diobservasi 

sehingga digunakan metode sensus. 
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C. Instrumen Penelitian 

Keseluruhan Analisis menggunakan Program Kornputer SPSS 16,00 

Untuk jelasnya indentifikasi dan operasional variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada table 1 berikut ini : 

TABEL3.1 

VARIABEL, DIMENSI,INDIKATOR DAN UKURAN 

- Meminta laperan hail kefja 
(XI.!» 

- Bawahan merasa 

, 

Sejauh mana Pemimpin : Skala Likert :Konsiderasi 
Oukungan mori! dan motivasiMember! dukungan (X,) Ttdak pemah := 1
(X2.1) 


Memuda~kan interaksi 

Mef19komunik...kan 

Kud.ng-l<adang =2 
Pembertan kesempatan Aktif menytmak dan $ering - 3berpendapat (X2.2)rnemberikan umpan balik 

Sangat serif19 =4Menc:iptakan su...ns komunil<atif 
(X2.3) 

Memperhatlkan kelu~an bawahan 
(X2.4) 

Korekai terhudap haoil kerja 
bawahan (X2.5) 

Daya inovasl. k1e.lifitas dan 
inisiatif(X2.6) 

BertakU udl (X2.7) 

Keleiuasaan beketja (X2.8) 

I 

I 
Penuh perh_ dan tanggung: 
jawab (X2.9) 

P_n_ap kesulitan 
karyawan (X2.IO) 

Mendenga. pendapat karyawan 
(X2.H) 

SubVariabeiVariabel 

Struktu. 
Inisi... (X,) Penyusun tujuan 

pengorganisasian 

Menetapkan balas wak1\l 
Pengarahan 
Pengendallan 

Indlkator 

Sejau~ mana pemimpin : 
' Menetapkan tujuan (XU) 

- Menjelasakan ..,-u. (Xl.2) 
- Membagi!1lgas (Xl.3) 
- Menetapkan batao wak1\l (XI .4) 
- Menjelaskan teknik ketja (XU) 

-
tenangltenlnlm (X 1.7) . Memantaujadwai kefja (XI.8) 
Memantau lindakan karyawan 
(X1.9) 

- Meudiskusikan masalah 
(XI.l0) 

- Instruksi ya"9 jeIas (XI.11) 
- Ke!ja sarna (XI.12). 
(Hersey dan Blanchard. 1992) 

Ulwran 

Skala Likert : 

Tldak pemah =1 

Kada"9-1<udsng = 2 

Bering =3 

Sangat seri"9 =4 

I 
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Kepu"""n Pekerjaan itu sendin 
Ketja (Y) Teman beketja. 

Upahlganja",n 
Keamanao lingkungan 
ketja 

Perubahan kebijakan (X2.12) 

Sersikap rend"" Ilali, ramah dan 

terbuka (X2.13) 


_habat (X2.14) 


Su....no ketja yang 

menyenangkan (X2. I 5) 

_han mer""" ...nang (X2. I 6) 

(HeISeY dan 8Ianchard, ..1992) 

• Puaal<orhadap peketjaan (Yl) 
• Pua. ternadap !eman (Y2) 
• Pua. terfladap upan (Y3) 

· 	 PuBs ternadap keamanan 
IIngkungan kelja (Y4) 

I 
i 

Skala Like" ; 

Tldak puas =I 

Kurang puas =2 

Jaminan keselamatao Puas terhadap jaminan Puaa =3 

kelja. 


· 
k_nketja (Y5). 

Sangat poas =4Peluang promosi • PUI. terfladap kebiJakan promosI 
(Ye). 

· Pua. ternadap pengawas an 
I Pengawasan atasan 

atasan (Y7). 
- Puaa terfladap kelerbukaan 

pemimpin (Y8). 
• Puas ternadap bersikap adil (Yg) 
(Herzberg (Koots & Wellh""". 
19881 

D. 	 Prosedur PengumpuJan Data 

I. 	 Data Primer 

Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

seperangkat pertanyaan yang ditujuan kepada Responden untuk memperoleh 

data tertulis dari pars karyawan yang telah ditetapkan sebagai sampel 

penelitian. Adapapun data yang dikumpulkan adalah 

1, Data tenlang perilaku pemimpin yaitu struktur inisiasi dan konsiderasL 

2. 	 Data tenlang kepuasan kerja. 

2. 	 Data Sekunder 

Yaitu tehnik pengumpulan data yang mempelajari dokumen pernsahaan 

yang meliputi gambarlbagan struktur organisasi, uraian tugas pemimpin 

tersebut. 
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E. Metode ADaiisis Data 

Pada menganalisis data untuk penelitian ini adaIah berbentuk Regresi Linier 

Berganda. Tujuan analisis ini untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terbadap 

variabel terikatnya. Dari hasil pengolahan data dilakukan pengujian hipotesis dengan 

uji statistik yaitu : 

I. 	Uji simultaD (uji F). 

Uji F statistik digunakan untuk rnenguji keberartian pengaruh dari seluruh 

variabel bebas (X) seeara bersama-sama (serentak) terhadap variabel 

terikat (Y). Hipotesis dirurnuskan sebagai berikut : 

H 0: b I , b 2 0 artinya tidak terdapa( pengaruh yang positif dan signifikan 

secara bersama-sama dari seluruh variabel behas (X I) terhadap variabel 

(erikat ( Y I). 

H a : b I, b 2 * 0 artinya, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

seeara bersama-sarna dari seluruh variabel bebas (X I) terhadap variabel 

teriltat (Y I). 

Kriteria pengarnbilan keputusan yaitu : 

- H 0 diterirna jika F hitung < F tabel 

- H a ditolak jika F hitung > F tabel. 

- F hitung F tabel, maka H 0 ditolak dan H a diterirna. 

Pada tingkat kepercayaan 95%. 
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2. Uji T (Uji secara panial). 

Test uji secara parsiaJ menguji setiap variabel bebas (X) apakah 

mempunyai pengaruh yang positif dan signiflkan terhadap variabel terikat 

(Y). Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut : 

H 0 : b 1 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh yang positif dan signiflkan 

dari masing-masing variabel bebas (X 1) terbadap variabel terikat (Y I). 

H a : b 1 ¢ 0, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signiflkan dari 

masing-masing variabel bebas (X I) terhadap variabel terikat (Y 1). 

Dengan menggunakan tingkat signiflkan 5% dan derajat kebebasan (n-k), 

kemudian dibandingkan dengan t hitung yang diperoleh untuk menguji 

signiflkansi pengaruh. Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK) yaitu : 

a. 	 H 0 ditolak jika t hitung < t tabel artinya, tidak ada pengaruh yang 

nyata X 1terhadap Y I. 

b. 	 H a diterima jika t hitung > t tabel, artinya ada pengaruh yang nyata X 

I terhadap Y I. 

c. Jika t hitung = t tabel, maka H oditerima dan H a ditolak. 

Analisis iill digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(konsiderasi dan struktur inisiasi) terhadap variabel dependen (kepuasan ketja). 

Persamaan regresi berganda adaJah sebagai berikut (Sugiyono dan Wibowo, 

2002:347): 

Y= a + blXl + b2X2 +e 

Y = variabel kepuasan ketja 

a konstanta regresi berganda. 
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b I, b2 = koefisien regresi. 

X I = variabel stmktur inisiasi 

X2 = variabel konsiderasi 

e error (variabel bebas Jain diluar model regresi). 

Tujuan penelitian menjelaskan keadaan konsiderasi dan struktur inisiasi 

rnenurut persepsi bawahan dicapai dengan analisis distribusi frekuensi. Dernikian 

pula dengan tujuan rnenjelaskan tingkat kepuasan ke1ja karyawan dapat dicapai 

dengan anal isis distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi variabel konsiderasi, struktur 

inisiasi dan kepuasan ketja dianalisa dengan uji statistic R square untuk rnenentukan 

apakah distribusi frekuensi jawaban terse but rnengikuti skala distribusi yang seragarn 

atau tidak. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Suatu skala pengukuran disebut valid bila ia rnelakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan rnengukur apa yang seharusnya diukur. Reliahilitas rnenunjukkan 

konsistensi dan stabilitas dari suatu skor skala pengukuran (Kuncoro 2003 : 58). 

Untuk melaksanakan pengujian validitas dan reliabilitas instrurnen gaya 

kepernirnpinan stmk:tur inisiasi, konsiderasi dan kepuasan ketja karyawan dicoba 

pada sarnpel sejurnlah 20 orang. Menurut Arikunto (2000 : 124), bahwa jurnlah 

responden untuk uji coba adalah antara 15 responden sarnpai dengan 50 responden. 

Responden daJarn uji coba validitas tidak diikutkan sebagai responden dalarn 

penelitian ini. 
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I. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sail atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2005 : 

84). Sebelum kuesioner dibagikan kepada responden, maka perlu diuji kesahihannya 

dengan a1at uj i validitas item. Menurut Sugiono (2003 : 57), untuk menguj i validitas 

konstruk, dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan 

dengan skor totalnya. Masing-masing item (skor butir) dilihat harga korelasinya. Bila 

harga korelasi positif dan r>=O,3 maka butir instrumen tersebut dinyatakan valid atau 

memiliki validitas konstruk yang baik. Atau dengan melihat tingkat signifikansinya, 

bila tingkat signifikansinya < 0,05 maka dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas, maka seluruhnya pertanyaan dinyatakan valid. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 3.2. yang terdapat pada kolom Corrected Item Total 

Correlation dari variabel gaya kepemimpinan struktur inisiasi, variabel gaya 

kepemimpinan konsiderasi dan kepuasan kerja karyawan yang seluruhnya lebih besar 

dari 0,3. Untuk pengujian ini menggunakan Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS). 
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Tabe13.2 

Gaya Kepemimpinan 
Konsiderasi 

Corrected Item 
Total 
Correlation 

Btr 1 .673 
Blr2 .810 
Btr 3 .585 
Blr4 .808 
Blr5 .787 
Blr6 .820 
Bir 7 ,703 
Btr8 : ,783 
BIr 9 ,804 

Btr13 
Blr 14 
Btr 15 
Btr 16 
BIr 17 
Btr 18 
Blrt9 
Btr20 
Btr2t 

Slruktur Inisiasi 

Corrected Item 

Total Correlation 

.590 

.688 

.684 

.657 

.407 

.514 

.540 

.488 

.473 

Kepuasan kerja 

Sir 30 
Str 31 
Blr32 
Blr33 
Blr34 
Blr35 
Blr36 
Btr37 
Sir 38 

Corrected Item 

Total Correlation 

.619 

.592 

.579 

.614 

.408 

.701 
,438 
.435 
,611 

Blrl0 .781 Btr22 .641 
BIr 11 .570 Btr23 .392 
Btrt2 .731 Btr24 .408 

Blr25 
Blr26 
Sir 27 
Blr28 
Blr29 

2, Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang terhadap 

sutau pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 

reliabilitas pada dasarnya bisa dilakukan dengan Repeated Measure dan One Shot. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan sam kali pengukuran saja (one 

shot), karena pengukuran yang dilakukan berulang, membutuhkan waktu dan biaya 

yang cukup besar. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha> 0.60, (Ghozali dalam Nunnally 2005 : 27). Dari hasil uji 

reliabilitas, ternyata seluruh item dikatakan reliabel. Hal ini dilihat pada tabel 3.3 

14/41131.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41 

dibawah ini bahwa nilai Cronbach Alpa untuk gaya kepemimpinan konsiderasi 0,950, 

gaya kepemimpinan struktur inisiasi 0,865 dan kepuasan kerja karyawan 0,915. 

Tabe13.3 

Gaya Kepemimpinan Strulctur Inisiasi Kepuasan kerja 
Konsiderasi 

Cronbach's Cronbach's Cronbach's 
Alpha Alpha Alpha 

Btr 1 .953 Btr 13 .858 Btr30 .914 
Btr2 .949 Btr 14 .852 Btr 31 .915 
Btr 3 .954 Btr15 .654 Btr32 .916 
Btr4 .949 Btr16 .856 Btr 33 .915 
Blr5 .950 Btr11 .869 Blr34 .918 
Blr6 .949 Blr 18 .863 Btr35 .919 
Blr7 .952 Btr19 .661 BlrM .916 
BIr 8 .950 Btr20 .664 Bir 37 .915 
Blr9 .949 Btr 21 .856 Btr38 .916 
Btr10 .950 Btr22 .868 
Btr 11 .951 Btr23 .867 
Bir 12 .951 Btr24 .860 

Btr25 
Btr26 
Btr21 

: Btr28 
Btr29 

Adapun limitasilkelemahan dari penelitian yang dilakukan peneliti ini 

bahwasanya uji validitas (pre test) dilakukan di bank syariah lain bukan di lokasi 

yang sarna berhubung populasi yang diteliti hanya 34 (tiga puluh empat) orang. Jib 

diambiljadi pre test sebanyak 20 (dua puluh) orang dari 34 (tiga puluh empat) orang, 

maka hanya sisa 14 (empat belas) orang yangjadi sarnpel. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. 	Kesimpulan 

Mengacu pada tujuan penelitian, hasH analisis data dan pembahasan, maka 

dapa! diambil bebera kesimpulan sebagai berikut 

I. 	Me1alui uji t, Variabel struktur inisiasi (Xl) tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terbadap variabel kepuasan kerja karyawan (Y), karena nilai 

koefisien regresinya negatif yaitu : 0,132 dengan koefisien korelasi 0,153, 

hal ini dapat diartikan j ika variabel struktur inisiasi berubah satu satuan, 

maka variabel kepuasan keIja karyawan akan berubah 0,132 satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

2. 	 Dengan uji t, Variabel konsiderasi (X2) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kepuasan kega karyawan (y), wena nilai 

koefisien regresinya paling besar yaitu : 0,406 dengan koefisien korelasi 

0,626, hal ini dapat diartikan jika variabel konsiderasi berubah satu satuan, 

maka variabel kepuasan keIja karyawan akan berubah 0,406 satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan. Hal ini dapat dilihat dari sikap 

Pemimpin Cabang yang terbuka dan transparan dan perduli dengan 

karyawan PT. Bank Sumut Syariah Cabang Padang Sidimpuan. 

3. 	 Model gaya kepemimpinan Pemimpin PT. Bank Sumut Syariah Cabang 

Padang Sidimpuan adalah gaya kepemimpinan Selling yang merupakan 

kombinasi dari high consideration dan high initiating structur. 
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B. Saran· saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat dirumuskan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. 	 Dengan keterbatasan peneliti dalam penelitian ini baik dan segi metode 

maupun pengalarnan, untuk menanggulanginya perlu dilakukan penelitian 

lanjutan yaitu penelitian yang populasinya gabungan dari bebempa cabang 

Bank Sumut Syariah agar populasinya lebih besar. 

2. 	 Perlu juga dHakukan penelitian lanjutan terhadap faktor- faktor lain yang 

belum terungkap dalam penelitian ini atau penggunaan konsep 

kepemimpinan yang berkaitan dengan kepuasan keIja karyawan, mengingat 

dan hasil penelitian ini diketahui masih terdapat 48,20% faktor lain. 

3. 	 Dari hasH penelitian dapat diketahui bahwa variabel struktur inisiasi 

merupakan variabel yang tidak ada pengaruhnya yaitu 0,132% dengan nilai 

negatif dengan signifikansi 0,394 terhadap kepuasan keIja karyawan, oleh 

karena itu perlu dilakukan peningkatan aspek struktur inisiasi yang sesuai 

dengan prosedur dan tujuan keIja dengan melakukan komunikasi internal 

secara berkesinambungan dengan mengadakan rapat cabang dan mpat seksi, 

pembagian dan penjelasan jadwal tugas dan teknik keIja serta penetapan 

waktu dan laporan hasH keIja karyawan, bawahan merasa tenangltentram, 

memantau jadwal kerja, memantau tindakan karyawan, mendiskusikan 

masalah, instruksi yang jelas. dan keIja sarna. 
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4. 	 Dalam penempatan Pemimpin Cabang di suatu daerah di luar Medan, 

sebaiknya dilihat terlebih dahulu apakah yang bersangkutan mengerti 

tentang kultur setempat sehingga dapat membina hubungan book antara 

sesaml\ dengan masyarakat setempat. 
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Lampiran : Model Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Karyawan 

sesuai dengan persepsi respond en. 

~o Struktur Inisias1 Konsiderasi Kepuasan Ke~a 

1 28.0 45.0 21.0 
2 34.0 49.0 24.0 
3 38.0 55.0 27.0 
4 29.0 39.0 24.0 
5 37.0 52.0 27.0 
6 37.0 52.0 27.0 
7 38.0 53.0 27.0 
8 34.0 52.0 27.0 
9 24.0 34.0 18.0 
10 35.0 52.0 30.0 
11 35.0 42.0 20.0 
12 29.0 61.0 32.0 
13 38.0 53.0 27.0 
14 31.0 42.0 27.0 
15 28.0 45.0 25.0 
16 25.0 43.0 20.0 
17 32.0 43.0 24.0 
18 38.0 53.0 27.0 
19 38.0 55.0 27.0 
20 38.0 55.0 27.0 
21 38.0 53.0 27.0 
22 29.0 41.0 32.0 
23 29.0 38.0 17.0 
24 32.0 50.0 27.0 
25 38.0 55.0 27.0 
26 30.0 35.0 23.0 
27 35.0 49.0 23.0 
28 30.0 52.0 27.0 
29 30.0 54.0 34.0 
30 23.0 23.0 19.0 
31 28.0 39.0 23.0 
32 25.0 39.0 23.0 
33 26.0 40.0 21.0 
34 30.0 44.0 26.0 
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REGRESSION 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGg Zpp 
/CRITERIA-PIN(.05) POUT(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEFENDENT kepuasankerja 
lMETHOD-ENTER strukturinisiasi konsiderasi 
/SCATTERFLOT-(*ZPRED ,*SRESID) 

/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM (ZRESID) . 

Regression 

Variables Entered/Removed" 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 konsiderasi, 

strukturinisiasi" 
. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: kepuasankerja 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Tolal 

263.958 

245.600 

509.559 

:1 

31 

33 

131.97'9 

7.923 

16.659 .000" 

a. Predictors: (Conslant), konsiderasi. strukturinisiasi 

b. DOW!ll1denl Variable: kepuasankerja 
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.73 

Coilinearity DIagnostics' 

Variance ProportionsDimensi 

Eigenvalue Condi\ion IndexModel on (Constanl) strukIurinisiasi konsiderasi 

.00 .002.979 1.000 .001 1 

.015 14.206 .87 .03 .272 

.13 .96.006 22.1843 

a. Dependent Variable: kepuasankerja 

Residuals Statistics" 

Minimum Maximum Mean Sid. Deviation N 

Predicted Value 16,7787 31.4256 25,2059 2,82820 34 

Std. Predicted Value -2.980 2.199 .000 1.000 34 

Standard Error of Predicted 
.523 1.741 .797 .257 34 

Value 

Adjusted Predicted Value 15,8336 31.0694 25,1875 2.86482 34 

Residual -5.08074 8.70037 .00000 2.72808 34 

Std. Residual .1.805 3.091 .000 .969 34 

Stud. Residual -1.868 3.164 .003 1.012 34 

Deleted Residual -5.14338 9.11381 .01841 2.98119 34 

S1ud. Deleted Residual -1,951 3.782 .020 1,092 34 

Mahal. Distance .171 11.661 1.941 2.321 34 

Cook's Distance .000 .238 .031 .056 34 

Centered Leverage Value .005 .353 .059 .070 34 

a Dependent Variable: kepuasankerja 
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RIRI YESFRI IVAN, SH 
014707174 

Tabel8 

Model Summaryb 

, 

Change Statistics 

Std. Error of the Estimate R Square Adjusted R Square R Durbin-WatsonModel R Squara Change F Change df1 df2 Si9. F Change 

2.81471.487 .518.518 16.6591 .72~ .OOOL.,. 2.400 
~-- .-.2 21 

a. Predictors: (Constant). konsiderasi, strukturinisiasi 

b. Dependent Variable: kepuasankerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.0 (2008) 

Tabe16 

Coefficients" 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Si9· 

Correlations Collinearijy Statistics I 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF , 

1 (Constant) 10.471 3.377 3.101 .000 

Struktur inlsissi -.132 .153 -.161 -.865 .394 .455 -.153 -.108 .451 2.218 

Konsiderasi .406 .091 
-_.­ -­ .831 4.473 .000 .712 .626 .558 .451 2.218 

a. Dependent Variable: kepuasenkerja 

Sumber: HasH Pengolahan SPSS 16.0 (2008) 
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